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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH DOSIS DAN WAKTU PERENDAMAN MENGGUNAKAN 

ZAT PENGATUR TUMBUH ATONIK TERHADAP PERTUMBUHAN 

PLANLET PISANG RAJA BULU (Musa x paradisiaca L.) SECARA IN 

VITRO 

 

 

Oleh 

 

 

MERTIA AYU PAMUNGKAS 

 

Pisang raja bulu (Musa x paradisiaca L.) merupakan salah satu jenis pisang 

unggulan yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Nilai ekonomis yang tinggi 

menjadi alasan utama bagi petani untuk membudidayakan tanaman pisang dalam 

skala besar, akan tetapi kendala utama dalam budidaya pisang ini adalah terbatasnya 

ketersediaan bibit berkualitas yang dapat memenuhi kebutuhan pasar. Salah satu 

solusi yang menjanjikan adalah penggunaan teknik kultur in vitro, yang mampu 

memproduksi bibit secara cepat dan massal dengan kualitas yang seragam. Pada 

penelitian ini digunakan zat pengatur tumbuh atonik yang memiliki kandungan 

auksin endogen sebagai hormon untuk merangsang pertumbuhan vegetatif suatu 

tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis dan waktu perendaman 

menggunakan zat pengatur tumbuh atonik yang efektif terhadap pertumbuhan 

planlet pisang raja bulu secara in vitro. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dua faktor yaitu dosis atonik (K) yang terdiri atas 

3 taraf: 0 ml/l, 3 ml/l, dan 6 ml/L. Faktor kedua adalah lama perendaman atonik(P) 

yang terdiri atas 3 taraf: 0 menit, 10 menit, dan 20 menit. Kombinasi dari kedua 

faktor tersebut menghasilkan 9 perlakuan yang berbeda, masing-masing perlakuan 

diulang 3 kali. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, panjang akar dan 

kandungan klorofil. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji ANOVA 

(Analysis of Variance), dan di uji lanjut dengan uji Tukey dengan taraf 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan dosis optimum atonik dengan hasil terbaik dalam 

mendukung pertumbuhan planlet pisang raja bulu (Musa x paradisiaca L.) secara 

in vitro adalah 3 ml/L, dengan parameter pertumbuhan yang lebih baik 

dibandingkan dosis lainnya. Terdapat interaksi antara dosis atonik dan waktu 

perendaman terhadap tinggi plantlet dan panjang akar, namun tidak pada 

kandungan klorofil. 

 

Kata Kunci : Pisang raja bulu, atonik, in vitro, pertumbuhan 



 
 

 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

EFFECT OF ATONIC CONCENTRATION AND SOAKING DURATION 

ON THE IN VITRO GROWTH OF RAJA BULU BANANA  

(Musa x paradisiaca L.) PLANLETS 

 

 

By 

 

MERTIA AYU PAMUNGKAS 

 

 

Raja Bulu banana (Musa × paradisiaca L.) is a high-value commodity with 

significant economic potential. This economic value is the main reason why farmers 

cultivate banana plants on a large scale, although the main challenge in banana 

cultivation lies in the limited availability of high-quality seedlings that can meet 

market demands. One promising solution to this issue is the use of in vitro culture 

techniques, which enable the rapid and mass production of seedlings with uniform 

quality. In this study, Atonik, a plant growth regulator containing endogenous 

auxins, was used to stimulate the vegetative growth of the plants. The objective of 

this research was to determine the effective dose and soaking duration of Atonik 

that promotes the growth of raja bulu banana plantlets in vitro. This study employed 

a Completely Randomized Design (CRD) with two factors: the first factor was the 

dose of Atonik (K), consisting of three levels: 0 ml/L, 3 ml/L, and 6 ml/L. The 

second factor was the soaking duration (P), which also had three levels: 0 minutes, 

10 minutes, and 20 minutes. These combinations resulted in nine different 

treatments, each replicated three times. The observed parameters included plant 

height, root length, and chlorophyll content. The collected data were analyzed using 

ANOVA (Analysis of Variance), followed by Tukey’s test at a 5% significance level. 

Based on the results, the optimal Atonik dose that best supported the growth of Raja 

Bulu banana plantlets in vitro was 3 ml/L, as it produced better growth parameters 

compared to the other doses. There was a significant interaction between Atonik 

dose and soaking duration on plantlet height and root length, while no interaction 

was observed for chlorophyll content. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia, di 

mana salah satu komoditas yang memiliki potensi besar adalah pisang 

(Aurelia dkk., 2022). Pisang raja bulu (Musa x paradisiaca L.) merupakan 

salah satu pisang unggulan dari varietas pisang raja yang banyak diminati 

dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Nilai ekonomis yang tinggi 

menjadi faktor utama yang mendorong petani untuk membudidayakan 

tanaman pisang dalam skala besar. Budidaya tanaman pisang dalam skala 

besar membutuhkan kualitas bibit yang baik untuk mendapatkan nilai 

produksi yang maksimal (Adil dkk., 2023).  

 

Dalam produksi pisang seringkali menghadapi tantangan, seperti serangan 

hama dan penyakit, serta masalah dalam perbanyakan bibit yang kurang 

efisien dan berkualitas. Untuk mengatasi hal tersebut, pisang dapat 

diperbanyak dengan teknik kultur jaringan secara in vitro. Kultur tanaman 

in vitro merupakan metode perbanyakan tanaman yang cepat dalam 

lingkungan aseptik. Cara ini dapat menghasilkan tanaman yang 

berkualitas, berkarakter konsisten dengan induknya, serta bebas dari hama 

dan penyakit (Safitri et al., 2023).  

 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan kelompok senyawa organik yang 

berperan dalam jalur perkembangan tanaman serta menjadi faktor krusial 

dalam keberhasilan perbanyakan tanaman, baik melalui kultur in vitro 

maupun in vivo (Kumar et al., 2016). Senyawa ini memiliki mekanisme 

kerja yang menyerupai hormon alami tanaman, namun berbeda dalam hal 

asal-usul: hormon diproduksi secara internal oleh tanaman, sedangkan 
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ZPT umumnya diproduksi secara sintetis dan diberikan secara eksternal. 

Penggunaan ZPT kini menjadi praktik umum dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman melalui pengaturan biosintesis, metabolisme, dan 

translokasi hormon (Halder, 2021). Pemberian ZPT dengan dosis yang 

tepat dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman karena senyawa ini 

berperan dalam merangsang proses pembelahan sel di meristem apikal 

tunas dan akar (Tanjung, 2021). 

 

Salah satu jenis ZPT sintetis yang banyak digunakan adalah atonik. 

Biostimulan asal Jepang ini tergolong dalam kelompok auksin sintetis 

yang dirancang untuk merangsang dan mempercepat pertumbuhan 

tanaman melalui pengaruhnya terhadap berbagai proses fisiologis 

tanaman, khususnya pada fase awal pertumbuhan dan perkembangan akar. 

Secara kimiawi, atonik terdiri atas tiga senyawa fenolik utama, yaitu 

natrium para-nitrofenolat (PNP) 0,3%, natrium orto-nitrofenolat (ONP) 

0,2%, dan natrium 5-nitroguaiakolat (5NG) 0,1%, yang dilarutkan dalam 

air (Przybysz et al., 2014). Kombinasi senyawa tersebut bekerja secara 

sinergis untuk meningkatkan aktivitas metabolisme dan merangsang 

pembelahan serta pemanjangan sel pada jaringan tanaman. 

 

Dosis dan waktu perendaman planlet menggunakan ZPT seperti atonik 

menjadi dua faktor krusial yang dapat mempengaruhi efektivitas kerja 

senyawa tersebut dalam jaringan tanaman. Pemberian dosis yang terlalu 

rendah dapat menghasilkan respon yang tidak optimal, sedangkan dosis 

yang terlalu tinggi justru dapat menimbulkan efek toksik atau menghambat 

pertumbuhan. Begitu pula dengan lama perendaman apabila terlalu singkat 

mungkin belum cukup untuk penetrasi zat aktif ke dalam jaringan, 

sementara waktu perendaman yang terlalu lama dapat menyebabkan stres 

fisiologis atau bahkan kerusakan sel (Purwati dkk., 2024).  

 

Atonik diketahui mampu meningkatkan pertumbuhan, memperbaiki 

kualitas hasil panen, dan memperbesar produksi tanaman. Mekanisme 
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kerjanya ditandai oleh kemampuan diserap cepat dan efektif oleh jaringan 

tanaman melalui stimulasi aliran protoplasma di dalam sel (Banjarnahor, 

2023). Selain itu, Atonik juga mempercepat proses perakaran dan 

perkecambahan, sehingga sering dimanfaatkan dalam perbanyakan 

tanaman secara vegetatif maupun generatif (Hanum dkk., 2020). 

Pemanfaatan zat pengatur tumbuh atonik pernah dilakukan oleh penelitian-

penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Purwati dkk. (2024), menyatakan bahwa interaksi antara konsentrasi 

atonik dan lama perendaman memiliki pengaruh signifikan terhadap 

beberapa variabel penting, termasuk daya kecambah, nilai berkecambah, 

kecepatan tumbuh benih, tinggi bibit, dan berat kering benih rotan jernang.  

 

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Ashari dkk. (2018), yang 

menyebutkan bahwa penambahan zat pengatur tumbuh atonik dengan 

konsentrasi 3 ml/l menunjukkan tercapainya kondisi optimum untuk 

pertumbuhan planlet jeruk keprok batu 55 (Citrus reticulata Blanco var. 

crenatifolia). Berdasarkan penelitian tersebut, dosis 3 ml/L digunakan 

dalam penelitian ini, dengan tambahan variasi dosis hingga 6 ml/L untuk 

mengeksplorasi efektivitasnya lebih lanjut. Selain itu, waktu perendaman 

juga memegang peranan penting dalam memaksimalkan efisiensi zat 

pengatur tumbuh tersebut. Merujuk pada penelitian oleh Rosyalina dkk. 

(2018) yang melakukan perendaman planlet jeruk keprok dalam larutan 

atonik selama 10 menit. Oleh karena itu, penelitian ini memodifikasi 

durasi perendaman menjadi tiga variasi, yaitu 0 menit, 10 menit, dan 20 

menit untuk mengevaluasi pengaruh lama perendaman terhadap 

pertumbuhan planlet pisang raja bulu. 

 

Dalam penelitian ini, dosis dan waktu perendaman zat pengatur tumbuh 

atonik akan dianalisis untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan planlet pisang raja bulu. Dosis zat pengatur tumbuh atonik 

yang digunakan akan berbeda-beda, serta waktu perendaman zat pengatur 

tumbuh atonik akan dilakukan dengan cara yang berbeda pula  
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:  

1. Menentukan dosis atonik dan waktu perendaman yang optimum untuk 

pertumbuhan planlet pisang raja bulu. 

2. Menentukan interaksi antara dosis atonik dan waktu perendaman 

untuk pertumbuhan planlet pisang raja bulu. 

 

 

1.3 Kerangka Pikir 

Pisang raja bulu merupakan salah satu varietas pisang raja yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi dengan permintaan pasar yang cukup besar. Sebagai 

salah satu buah yang sangat populer di kawasan tropis, upaya peningkatan 

kualitas dan pertumbuhan pisang raja bulu menjadi penting untuk 

mendukung keberlanjutan produksinya. Teknik perbanyakan secara in vitro 

menjadi salah satu metode unggulan untuk menghasilkan tanaman dalam 

jumlah besar dengan kualitas seragam. Pertumbuhan planlet merupakan 

tahap penting dalam teknik perbanyakan tanaman secara in vitro. Proses 

ini melibatkan pembelahan sel, pembentukan akar, dan perkembangan 

tunas yang optimal untuk menghasilkan tanaman yang berkualitas.  

 

Keberhasilan pertumbuhan planlet sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang sesuai, seperti 

atonik. Selain itu, kondisi lingkungan dan perlakuan spesifik seperti dosis 

ZPT dan durasi aplikasinya juga berperan penting dalam mendukung 

perkembangan planlet secara maksimal. Dosis atonik yang optimal 

diharapkan dapat merangsang pembelahan sel, pembentukan akar, dan 

tunas. Sebaliknya, dosis yang terlalu rendah atau terlalu tinggi akan 

menghambat pertumbuhan. Waktu perendaman yang tepat juga diperlukan, 

karena perendaman yang terlalu singkat dapat mengurangi penyerapan 

ZPT, sementara perendaman yang terlalu lama dapat menyebabkan stres 

pada planlet. 
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Oleh karena itu, kombinasi dosis atonik dan waktu perendaman yang 

sesuai diharapkan mampu meningkatkan parameter pertumbuhan seperti 

tinggi planlet, jumlah akar, jumlah tunas, dan kandungan klorofil. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pihak-

pihak yang membutuhkan dan referensi untuk penelitian lebih lanjut di 

bidang perbanyakan tanaman secara in vitro. 

 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah:  

1. Terdapat dosis atonik dan waktu perendaman yang optimum untuk 

pertumbuhan planlet pisang raja bulu. 

2. Terdapat interaksi antara dosis atonik dan waktu perendaman terhadap 

pertumbuhan planlet pisang raja bulu. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Biologi Pisang Raja Bulu  

2.1.1 Klasifikasi Pisang Raja Bulu 

Menurut Global Biodiversity Information Facility (GBIF), 

klasifikasi pisang raja bulu (Musa × paradisiaca L.) yang merujuk 

pada Linnaeus (1753) dan dicantumkan dalam katalog pisang oleh 

Poerba dkk. (2016) adalah: 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Bangsa  : Zingiberales 

Suku  : Musaceae 

Marga  : Musa 

Jenis  : Musa x paradisiaca L.  

 

2.1.2 Morfologi Pisang Raja Bulu 

Tanaman pisang merupakan herba berbunga terbesar. Struktur yang 

dikenal sebagai bonggol (corm) menjadi sumber bagi semua bagian 

tanaman yang tumbuh di atas permukaan tanah. Meskipun sering 

disebut pohon, tanaman pisang sebenarnya memiliki batang semu 

(pseudostem) yang menyerupai batang asli. Daun pisang terdiri dari 

tangkai (petiolus) dan helai daun (lamina), dimana dasar tangkai 

daun melebar membentuk selubung. Selubung-selubung ini 

tersusun rapat dan membentuk batang semu yang berperan sebagai 

penopang utama tanaman (Martha dkk., 2021).  
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Pisang raja bulu merupakan tanaman tropis yang dapat tumbuh di 

dataran tinggi dan dataran rendah pada ketinggian 1600 meter di 

atas permukaan laut (Andari et al., 2019). Pisang raja bulu 

tergolong varietas pisang keluarga Musaceae. Buah ini dari 

kelompok kultivar Gros Michel, yang sebelumnya menjadi varietas 

pisang yang umum dikonsumsi secara global sebelum diserang 

penyakit panama pada awal abad ke-20 (Afriansyah dkk., 2024). 

Tanaman pisang raja bulu disajikan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Tanaman Pisang Raja Bulu 

 (Poerba dkk., 2016) 

 

Pisang raja bulu memiliki karakteristik tinggi tanaman berkisar 

antara 2,6 - 3 meter, dengan batang yang berwarna hijau dan dihiasi 

bercak coklat kehitaman. Tandan pisang yang dihasilkan memiliki 

panjang antara 40 - 60 cm, dengan jumlah sisir buah yang 

bervariasi antara 6 - 8 sisir. Buah pisang ini memiliki bentuk 

silindris, dengan kulit yang agak tebal dan ujung yang bisa 

berbentuk bulat atau runcing segi empat. Daging buahnya berwarna 

putih kekuningan, tanpa biji, dan memiliki rasa yang sangat manis, 

menjadikannya pilihan yang populer di kalangan pecinta buah. 

Selain itu, pisang raja bulu juga dikenal karena kandungan 

nutrisinya yang baik, termasuk vitamin dan mineral yang 

bermanfaat bagi kesehatan (Ismail et al., 2021) 
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2.2 Kultur Jaringan Tanaman 

Kultur jaringan tanaman adalah metode untuk pembiakan serta 

perbanyakan sel, jaringan, dan organ tanaman dalam kondisi steril di 

laboratorium dengan lingkungan yang dikendalikan secara ketat. Teknik 

ini memanfaatkan medium bernutrisi tinggi untuk mempercepat replikasi 

sel tanaman dalam jumlah besar, memungkinkan produksi tanaman yang 

sehat, bebas penyakit, dan tumbuh optimal dalam waktu singkat (Haque et 

al., 2022). Istilah kultur in vitro dapat didefinisikan sebagai proses 

pengkulturan atau pengembangan tanaman yang dilakukan dalam sebuah 

wadah kultur yang terbuat dari kaca, seperti cawan petri, tabung, toples, 

atau botol (Hapsoro dan Yusnita, 2018). Teknik kultur jaringan 

memungkinkan produksi bibit atau bahan tanaman yang bebas dari 

patogen dan penyakit karena dilakukan dalam lingkungan aseptik. Selain 

itu, metode ini dapat menghasilkan bibit dalam jumlah besar dalam waktu 

yang relatif singkat (Ziraluo, 2021). 

 

Kultur jaringan tanaman didasarkan pada teori totipotensi sel, yaitu konsep 

yang menyatakan bahwa setiap sel tanaman memiliki potensi untuk 

berkembang menjadi individu tanaman yang lengkap. Melalui penerapan 

teknik kultur jaringan, tanaman baru yang dihasilkan bersifat identik 

dengan induknya dan dikenal dengan sebutan planlet (Dwiyani, 2015). 

Teknik kultur ini memungkinkan budidaya sel, jaringan, organ yang 

terdiferensiasi, atau tanaman integral secara terpisah dalam medium 

pertumbuhan dalam kondisi steril dan di luar lingkungan alami tanaman. 

Perkembangan kontemporer dari metode ini telah menyebabkan 

penggunaan rutinnya sebagai pelengkap pemuliaan tanaman konvensional 

untuk berbagai aplikasi seperti mikropropagasi planlet yang cepat dan 

bebas penyakit (Danova and Pistelli, 2022). 

 

Dalam teknik kultur jaringan, sel tanaman dapat dimanipulasi untuk 

membentuk organ baru atau individu tanaman utuh melalui proses 

regenerasi. Proses ini melibatkan dua tahap utama, yaitu induksi sel 
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totipoten yang memiliki kemampuan untuk berkembang menjadi seluruh 

bagian tanaman, kemudian dilanjutkan dengan pembentukan tunas-tunas 

baru (Shin et al., 2020). Rasio auksin dan sitokinin dapat mempengaruhi 

proses ini, dengan rasio rendah menghasilkan tunas dan rasio tinggi 

menghasilkan akar. Organogenesis in vitro dapat terjadi secara langsung 

atau tidak langsung, dengan cara pertama menggunakan ZPT untuk 

menstimulasi sel dan cara lain memerlukan regenerasi tanaman langsung 

dari bahan eksplan (Ramabulana et al., 2021). 

 

Medium kultur merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

perbanyakan tanaman dengan teknik kultur jaringan. Komposisi medium 

dasar yang paling umum digunakan antara lain Medium Murashige dan 

Skoog (MS) banyak digunakan untuk berbagai tanaman hortikultura, 

sementara versi modifikasinya (MMS) disesuaikan untuk kebutuhan 

khusus seperti kultur anggrek atau tanaman tropis. Medium B5 Gamborg 

cocok untuk kultur suspensi sel dan kalus, sedangkan modifikasinya 

mendukung regenerasi sel spesifik. Medium WPM digunakan untuk 

tanaman berkayu karena kadar garam totalnya rendah, dan medium DKW 

dirancang untuk kenari serta tanaman berkayu lainnya karena efektif 

merangsang akar dan kalus.Manipulasi medium dasar secara khusus juga 

kerap dilakukan untuk memperoleh dan mendukung berbagai respons 

perkembangan tanaman (Phillips and Garda, 2019). 

 

 

2.3 Budidaya Pisang Secara In Vitro 

Pisang merupakan salah satu tanaman buah-buahan yang secara komersial 

diperbanyak menggunakan teknik kultur jaringan. Biasanya, perbanyakan 

pisang dilakukan secara vegetatif dengan memanfaatkan anakan atau 

bonggol. Ukuran anakan yang besar seringkali menjadi kendala dalam 

proses transportasi bibit dari lokasi asal ke tempat penanaman. Selain itu, 

anakan yang dihasilkan dari satu induk pisang memiliki ukuran dan usia 

yang bervariasi, sehingga menyulitkan dalam memperoleh bibit yang 
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seragam dan cukup banyak untuk memenuhi kebutuhan perkebunan 

komersial. Untuk mengatasi berbagai kendala dalam perbanyakan pisang 

tersebut, digunakanlah teknik kultur jaringan yang mampu menghasilkan 

bibit dalam jumlah besar, seragam, dan berkualitas (Widyastuti dan 

Deviyanti, 2024). 

 

Medium yang biasanya digunakan untuk perbanyakan klonal pisang 

adalah medium Murashige and Skoog (MS). Pada umumnya, kultur pucuk 

diinisiasi menggunakan medium semi padat, yang dipadatkan dengan agar 

sebanyak 6-8 gram. Sukrosa (2–3%) umumnya ditambahkan sebagai 

sumber karbon dalam medium MS, disertai dengan penambahan zat 

pengatur tumbuh yang berfungsi untuk merangsang pertumbuhan tunas 

pada eksplan (Widyastuti dan Deviyanti, 2024). 

 

 

2.4 Klorofil  

Klorofil merupakan pigmen yang berperan penting dalam proses 

fotosintesis, terdiri dari klorofil a dan klorofil b. Klorofil memiliki tiga 

fungsi utama, yaitu memanfaatkan energi matahari, memicu fiksasi CO2 

menjadi karbohidrat, dan menyediakan basis energi bagi ekosistem secara 

keseluruhan (Nurcahyani and Qudus, 2021). Klorofil adalah pigmen alami 

yang memberi warna hijau pada tanaman. Daun yang mengandung klorofil 

berperan sebagai pusat pertukaran karbon, air, dan energi antara biosfer 

dan atmosfer, yang sangat penting bagi fungsi ekosistem daratan 

(Ebrahimi et al., 2023).  

 

Klorofil terletak di dalam kloroplas, yang merupakan organel sel pada 

tumbuhan dan alga. Lebih spesifik, klorofil berada dalam membran 

tilakoid di dalam kloroplas, yang merupakan bagian dari kompleks protein 

fotosistem I (PSI) dan fotosistem II (PSII). Klorofil (Chl) berperan penting 

dalam menangkap energi cahaya untuk memicu proses fotosintesis. 

Struktur klorofil terdiri dari dua komponen utama yaitu rantai fitol yang 
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dihubungkan oleh ikatan ester dan cincin klorin dengan kation Mg di 

pusatnya. Klorofil a dan klorofil b adalah dua jenis klorofil utama yang 

ditemukan pada alga hijau dan tumbuhan darat, yang berbeda hanya oleh 

satu gugus samping fungsional yang terikat pada cincin tetrapirol (Lin and 

Charng, 2021). 

 

Klorofil umumnya diekstraksi menggunakan pelarut organik seperti dietil 

eter, etanol, dimetil sulfoksida, aseton, dan metanol. Proses ekstraksi ini 

bergantung pada kemampuan pelarut untuk menembus membran sel serta 

melarutkan lipid dan lipoprotein dari membran kloroplas. Metode 

ekstraksi ramah lingkungan menggunakan pelarut seperti cairan ionik, 

etanol, ester asam lemak, atau minyak dari buah dan sayuran, serta 

gliserol, yang kini telah menjadi bagian penting dalam teknik ekstraksi 

pigmen alami (Sarkar et al., 2020). 

 

 

2.5 Zat Pengatur Tumbuh 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah molekul pemberi sinyal kecil yang 

berperan penting dalam mengatur berbagai proses fisiologis tanaman, 

termasuk pembelahan dan pembesaran sel, arah pertumbuhan, 

metabolisme, pembungaan, serta pembentukan buah dan biji. ZPT juga 

diketahui mampu meningkatkan efisiensi partisi fotoasimilat, yaitu proses 

distribusi hasil fotosintesis ke organ-organ tanaman, meningkatkan 

penyerapan nutrisi, memperkuat toleransi terhadap stres, mengatur 

permeabilitas membran sel, serta menjaga kestabilan fisiologis tanaman. 

(Shah et al., 2023). 

 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) atau hormon tanaman adalah senyawa kimia 

yang secara signifikan memengaruhi pertumbuhan dan diferensiasi 

berbagai bagian tanaman. Aktivitas ZPT bergantung pada konsentrasinya 

serta faktor lingkungan yang mempengaruhi penyerapan dan kondisi 

fisiologis tanaman. ZPT memiliki kemampuan untuk memengaruhi 
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pembelahan sel, struktur sel, ekspansi sel, fungsi sel, serta membantu 

tanaman beradaptasi terhadap stres lingkungan meskipun dalam 

konsentrasi rendah. Aplikasi langsung pada akar, daun, bunga, kuncup, dan 

tunas telah terbukti meningkatkan ketahanan terhadap stres biotik maupun 

abiotik (Farman et al., 2019). 

 

Zat pengatur tumbuh seperti auksin dan sitokinin mempengaruhi 

pembelahan sel, berbagai proses metabolisme, dan pertumbuhan tanaman 

dalam kultur jaringan. Beberapa artikel ilmiah menunjukkan bahwa jenis 

zat pengatur tumbuh dan konsentrasinya mempengaruhi produktivitas 

kultur jaringan dari metabolit sekunder (Ibrahim, 2022). 

 

 

2.6 Pertumbuhan 

Pertumbuhan merupakan istilah yang umum digunakan dalam ilmu 

tanaman dan ekologi, meskipun maknanya dapat berbeda-beda tergantung 

pada konteks serta skala ruang dan waktu yang dianalisis. Pada tingkat 

meristem, pertumbuhan berkaitan dengan pembentukan sel serta inisiasi 

organ baru. Jika ditinjau pada skala organ atau tanaman dalam jangka 

pendek, pertumbuhan sering dikaitkan dengan proses perluasan jaringan. 

Sementara itu, dalam pengamatan jangka panjang, pertumbuhan umumnya 

diukur berdasarkan peningkatan biomassa (Hilty et al., 2021) 

 

Pertumbuhan mengacu pada perubahan ireversibel dalam ukuran sel, organ 

atau seluruh tanaman. Ini melibatkan pembelahan dan pembesaran sel. 

Pertumbuhan tanaman dapat divisualisasikan dalam hal peningkatan 

panjang atau tinggi tanaman, diameter batang, volume jaringan, 

peningkatan jumlah sel, peningkatan berat segar dan berat kering, 

peningkatan luas daun, berat daun, dan lain-lain. Analisis pertumbuhan 

tanaman diperlukan untuk menjelaskan perbedaan pertumbuhan tanaman 

dalam hal perbedaan antara spesies yang tumbuh di bawah kondisi 
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lingkungan yang sama atau perbedaan dalam spesies yang tumbuh di 

lingkungan yang berbeda (Pandey et al., 2017). 

 

 

2.7 Atonik 

Atonik adalah jenis zat pengatur tumbuh yang didalamnya terkandung 

garam natrium senyawa fenol berwarna coklat dan dapat larut dalam air. 

Atonik terdiri dari komponen-komponen aktif yakni natrium ortonitrofenol 

(C6H4NO3Na), natrium 2.4-dinitrofenol (C6H3N2O5Na), natrium 5-

nitroguaicol (C7H6NO4Na), dan natrium para-nitrofenol (C6H4NO3Na). 

komponen tersebut berperan penting dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, sebagai perangsang pertumbuhan akan, 

mempercepat fertilisasi dan pembuahan, atonik juga dapat meningkatkan 

kualitas buah (Budi dkk., 2020).  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Habeahan dkk. (2021) 

pemberian ZPT atonik meningkatkan pertumbuhan tinggi, diameter 

batang, jumlah daun, dan luas daun tanaman. Atonik dapat merangsang 

perkembangan sel tumbuhan, baik yang berada di atas maupun di bawah 

tanah. Selain itu, atonik dapat meningkatkan kandungan klorofil pada 

daun. Meningkatnya klorofil pada daun akan meningkatkan proses 

fotosintesis, karena klorofil merupakan komponen penting dalam proses 

ini. Fotosintesis yang lebih tinggi dan fotosintat yang dihasilkan dapat 

mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tanaman, termasuk 

meningkatkan panjang dan lingkar batang, serta pertumbuhan dan 

perluasan daun. Oleh karena itu, jika konsentrasi atonik tersedia dalam 

jumlah yang lebih besar hingga batas tertentu, hal ini dapat meningkatkan 

proses fisiologis tanaman (seperti fotosintesis dan respirasi) yang pada 

akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 hingga Januari 2025, 

di ruang kultur in vitro, Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain Laminar Air Flow 

(LAF) merk ESCO, autoklaf, bunsen, neraca analitik, erlenmeyer, gelas 

beaker, gelas ukur, botol kultur, batang pengaduk, corong, tabung reaksi, rak 

tabung reaksi, baki plastik, pinset, scalpel, gunting, mortar dan alu, pipet 

tetes, mikropipet, tip, kuvet, pH meter, spektrofotometer, kompor, panci, 

milimeter blok, penggaris, alat tulis dan gawai. 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah planlet pisang raja 

bulu, alkohol 70% dan 96%, aquades steril, medium MS, gula, agar-agar, 

Kalium Hidroksida (KOH), Asam klorida (HCl), atonik, aseton, kertas label, 

kertas Whatman No. 1, tissue, aluminium foil, plastik wrap, karet gelang, 

deterjen, dan bayclin.  

 

 

3.3 Rancangan Percobaan  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial (RALF) yang terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama adalah 

pemberian dosis atonik (K) yang terdiri atas 3 taraf yaitu: 0 ml/L, 3 ml/L, dan 

6 ml/L. Faktor kedua yaitu lama perendaman atonik (P) yang terdiri atas 3 
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taraf yaitu: 0 menit, 10 menit, dan 20 menit. Faktor dikombinasikan sehingga 

terdapat 9 kombinasi perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali 

sehingga terdapat 27 satuan percobaan. Notasi faktor taraf kombinasi 

perlakuan disajikan pada Tabel 1.dan tata letak percobaan disajikan pada 

Gambar 2.  

 

Tabel 1. Notasi Faktor Taraf Kombinasi Perlakuan 

Faktor 
 P  

Taraf P1 P2 P3 

K K1 K1P1 K2P1 K3P1 

K2 K1P2 K2P2 K3P2 

K3 K1P3 K2P3 K3P3 

 

Keterangan  

K1P1 : dosis atonik 0 ml/l, waktu perendaman dengan atonik 0 menit 

K1P2 : dosis atonik 0 ml/l, waktu perendaman dengan atonik 10 menit 

K1P3 : dosis atonik 0 ml/l, waktu perendaman dengan atonik 20 menit 

K2P1 : dosis atonik 3 ml/l, waktu perendaman dengan atonik 0 menit 

K2P2 : dosis atonik 3 ml/l, waktu perendaman dengan atonik 10 menit 

K2P3 : dosis atonik 3 ml/l, waktu perendaman dengan atonik 20 menit 

K3P1 : dosis atonik 6 ml/l, waktu perendaman dengan atonik 0 menit 

K3P2 : dosis atonik 6 ml/l, waktu perendaman dengan atonik 10 menit 

K3P3 : dosis atonik 6 ml/l, waktu perendaman dengan atonik 20 menit 
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K2P1U1 K2P3U2 K2P3U1 

K1P1U2 K1P2U3 K3P1U3 

K1P1U3 K1P3U3 K3P3U2 

K3P3U3 K3P1U2 K1P2U1 

K3P2U2 K2P1U2 K2P3U3 

K2P2U3 K3P2U1 K3P2U3 

K2P1U3 K1P3U1 K3P1U1 

K1P3U2 K3P3U1 K1P1U1 

K2P2U1 K1P2U2 K2P2U2 

Gambar 2. Tata Letak Satuan Percobaan 

 

Keterangan: 

K1-K3 : Dosis atonik 

P1-P3 : Waktu perendaman 

U1-U3 : Ulangan 1- Ulangan 3 

 

 

3.4 Bagan Alir Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: 

1. Penentuan dosis zat pengatur tumbuh atonik untuk perendaman planlet 

pisang raja bulu sebelum penanaman ke dalam medium. 

2. Perlakuan pemberian zat pengatur tumbuh atonik sesuai dosis yang telah 

ditentukan dan penanaman planlet pisang raja bulu ke dalam medium 

MS. 

3. Pengamatan pertumbuhan pisang raja bulu dengan parameter tinggi 

tanaman, panjang akar dan kandungan klorofil. 

4. Data yang diperoleh dihomogenkan, lalu dianalisis dengan dengan 

ANOVA. 
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Tahapan penelitian disajikan dalam bentuk bagan alir pada Gambar 3. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bagan Alir Penelitian 

Perlakuan Indikator Luaran 

Pembuatan 

medium tanam 

MS. 

Medium yang baik 

tidak mengalami 

kontaminasi, 

medium tidak terlalu 

padat atau cair. 

Medium tanam 

MS tersedia 

dengan jumlah 

banyak untuk 

stok uji. 

Perlakuan 

perendaman 

planlet dengan 
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kandungan 

klorofil. 

Terdapat 

perbedaan 

signifikan dalam 

semua parameter 

diantara dosis dan 

waktu 

perendaman yang 

berbeda. 

Pemberian dosis 

dan waktu 

perendaman 

dengan ZPT atonik 

mempengaruhi 

parameter. 

Analisis data 
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menggunakan uji 

Tukey. 
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3.5 Prosedur Kerja 

Prosedur kerja yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Sterilisasi Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian dicuci bersih 

menggunakan air dan deterjen, lalu dikeringkan. Setelah itu, alat-

alat tersebut dibungkus dengan kertas dan disterilkan dalam 

autoklaf pada suhu 121℃ selama 30 menit. Untuk alat-alat 

penanaman, seperti pinset dan gunting, setelah disterilkan dalam 

autoklaf, direndam dalam alkohol 96%, kemudian dipanaskan 

diatas nyala api bunsen agar tetap steril selama proses penanaman. 

 

3.5.2 Sterilisasi Ruang Kerja 

Sterilisasi tempat kerja dilakukan di dalam Laminar Air Flow 

(LAF) dengan cara dinyalakan lampu UV di dalam LAF selama 30 

menit sebelum digunakan. Setelah itu lampu UV dimatikan, blower 

dan lampu pada LAF dihidupkan untuk menjalankan air flow. 

Kemudian LAF disemprot menggunakan alkohol 70% dan dilap 

hingga kering.  

 

3.5.3 Pembuatan Medium Tanam 

Medium tanam disiapkan sebanyak 1 liter. Pembuatan medium 

Murashige and Skoog (MS) dilakukan dengan menimbang medium 

MS "use ready" sebanyak 4,43 g/L. Kemudian, medium tersebut 

dicampur dengan 30 g/L gula dan dilarutkan menggunakan aquades 

secukupnya dalam gelas beaker, dengan bantuan magnetic stirrer di 

atas hotplate. Setelah larut, medium MS dipindahkan ke gelas ukur 

dan ditambah aquades hingga mendekati volume 1000 ml. Larutan 

tersebut kemudian dimasukkan ke dalam panci dan pH-nya 

disesuaikan hingga 5,7. Jika terlalu asam, ditambahkan KOH 1 N, 

dan jika terlalu basa, ditambahkan HCl 1 N, volume ditepatkan 

hingga 1000 ml. Agar sebanyak 7 g ditambahkan ke dalam panci, 

lalu dimasak dan diaduk hingga mendidih dan jernih. Setelah itu, 
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sebanyak 20 ml medium dituangkan ke dalam botol kultur, dan 

botol-botol tersebut kemudian disterilisasi dalam autoklaf selama 

15 menit pada suhu 121°C.  

 

3.5.4 Pembuatan Larutan Atonik 

Pembuatan larutan atonik dimulai dengan menyiapkan bahan dan 

peralatan yang diperlukan, seperti aquades, atonik, dan alat ukur. 

Untuk larutan 0 ml/L, cukup menggunakan aquades tanpa 

menambahkan zat pengatur tumbuh atonik, sehingga diperoleh 

larutan kontrol yang tidak mengandung zat yang diuji. Selanjutnya, 

untuk membuat larutan 3 ml/L, diambil 3 ml atonik dan campurkan 

dengan aquades hingga mencapai total volume 1 liter. Proses yang 

sama dilakukan untuk larutan 6 ml/L, di mana 6 ml atonik 

dicampurkan dengan aquades hingga mencapai volume total yang 

sama. Larutan diaduk secara merata agar homogen. 

 

3.5.5 Sterilisasi Planlet 

Sterilisasi planlet bertujuan menghilangkan kontaminasi 

mikroorganisme sebelum ditanam ke dalam medium kultur. Planlet 

dicuci dengan aquades untuk membersihkan kotoran, lalu direndam 

dalam larutan bayclin 10% selama 2-3 menit, dan dibilas dengan 

air steril, pembilasan dilakukan 3 kali. Proses ini dilakukan dalam 

kondisi aseptik di laminar air flow, untuk mencegah kontaminasi 

ulang dan mendukung keberhasilan kultur jaringan. 

 

3.5.6 Induksi Planlet Dengan Larutan Atonik 

Sebelum ditanam ke dalam medium agar, planlet pisang raja bulu 

yang telah disterilkan terlebih dahulu diinduksi menggunakan 

larutan atonik dengan tiga dosis yang berbeda, yaitu 0 ml/L, 3 

ml/L, dan 6 ml/L.Planlet direndam dalam larutan atonik pada 

masing-masing dosis selama tiga durasi waktu yang berbeda, yakni 
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0 menit, 10 menit, dan 20 menit. Setiap planlet dimasukkan ke 

dalam larutan sesuai dosis dan waktu yang telah ditentukan.  

 

3.5.7 Penanaman Planlet Pisang Raja Bulu Ke Medium Tanam 

Penanaman dilakukan pada saat planlet selesai direndam dalam 

larutan atonik. Planlet pisang raja bulu yang telah diinduksi dengan 

zat pengatur tumbuh atonik selama waktu induksi 0 menit, 10 

menit dan 20 menit ditanam pada masing-masing botol kultur. 

Masing-masing perlakuan dilakukan 3 kali ulangan dan setiap 

ulangan terdiri dari 1 planlet dalam setiap botol kultur. 

 

3.5.8 Pengamatan 

Pengamatan pertumbuhan planlet pisang raja bulu dilakukan pada 

hari terakhir diminggu ketiga setelah penanaman. Parameter 

pertumbuhan yang diamati dan diukur dalam penelitian ini terdiri 

dari: 

a. Tinggi Planlet (cm) 

Tinggi planlet diukur menggunakan mistar dengan cara diukur 

dari luar botol, dimulai dari bagian pangkal planlet sampai titik 

tumbuh. Pengukuran tinggi planlet dilakukan pada hari terakhir 

minggu ketiga setelah penanaman  

 

b. Panjang Akar (cm) 

Panjang akar diukur berdasarkan akar yang muncul pada 

planlet pisang raja bulu, perhitungan panjang akar dilakukan 

pada hari terakhir minggu ketiga setelah penanaman. 

 

c. Analisis Kandungan Klorofil  

Pengukuran klorofil dilakukan pada hari terakhir minggu 

ketiga setelah penanaman. Analisis menggunakan 

spektrofotometer dengan metode Miazek (2002). Bahan yang 

digunakan adalah daun planlet pisang raja bulu yang telah 
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diberi perlakuan atonik dengan berbagai konsentrasi. Sebanyak 

0,1 g daun ditimbang, kemudian digerus menggunakan mortar 

dan ditambahkan 10 ml aseton 80% v/v. Setelah itu, larutan 

disaring dengan kertas Whatman no. 1 dan dimasukkan ke 

dalam flakon yang ditutup rapat. Dari larutan ini, diambil 1 ml 

untuk sampel dan 1 ml aseton 80%, yang kemudian 

dimasukkan ke dalam kuvet untuk analisis menggunakan 

spektrofotometer UV. Pembacaan serapan dilakukan pada 

panjang gelombang 663 nm dan 646 nm, dengan masing-

masing sampel diulang sebanyak empat kali. 

Berdasarkan Miazek (2002), kadar klorofil dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut.  

Chla    = 12,25 λ663 – 2,79 λ646 mg/l  

Chlb    = 21,50 λ646 – 5,10 λ663 mg/l  

Klorofil total   = 7,15 λ663 + 18,71 λ646 mg/l 

 

Keterangan: 

Chla : Klorofil a 

Chlb : Klorofil b 

λ646  : Absorbansi panjang gelombang 646 nm  

λ663  : Absorbansi panjang gelombang 663 nm  

 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA (Analysis of Variance). 

Apabila terdapat pengaruh nyata antar perlakuan yang dicobakan maka 

dilakukan uji lanjut menggunakan Tukey dengan taraf 5%. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian, dosis optimum atonik sebesar 3 ml/L 

memberikan hasil terbaik dalam mendukung pertumbuhan planlet pisang 

raja bulu (Musa x paradisiaca L.) secara in vitro, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan signifikan pada parameter tinggi planlet dan panjang akar 

dibandingkan dengan dosis 0 ml/L dan 6 ml/L. 

 

2. Terdapat interaksi antara dosis atonik dan waktu perendaman berpengaruh 

terhadap pertumbuhan planlet pisang raja bulu, khususnya pada parameter 

tinggi planlet dan panjang akar. Sebaliknya, pada kandungan klorofil (a, 

b, dan total), tidak ditemukan interaksi yang signifikan antara kedua 

faktor. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi dosis yang lebih luas 

untuk menentukan dosis optimal atonik dan analisis lanjut dengan 

menganalisis karakter lain seperti kandungan karbohidrat, gula pereduksi, 

serta kandungan fenol. 
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